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Abstrak--Sektor industri UMKM (Usaha Mikro 

Kecil Menengah) di Indonesia menjadi usaha untuk 

mencari pendapatan oleh masyarakat. Kerupuk ini 

menjadi salah satu industri UMKM yang dilakukan oleh 

masyarakat Jatilawang. Pembuangan limbah yang 

dilakukan secara langsung ke lingkungan membutuhkan 

sebuah metode pengolahan untuk mengurangi 

terjadinya pencemaran. Hasil limbah akan 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan sekitarnya 

seperti limbah cair yang dibuang setelah proses 

produksi selesai akan menimbulkan bau tidak sedap, 

limbah padat akan menghasilkan debu yang 

berterbangan, dan limbah gas akan mencemari udara di 

lingkungan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi tingkat 

pencemaran lingkungan akibat pembuangan limbah 

yang tidak diolah dari industri kerupuk pada UMKM. 

Subjek pada penelitan ini yaitu UMKM kerupuk yang 

berlokasi di Desa Kedung Wringin, Kecamatan 

Jatilawang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

metode studi pustaka dan metode observasi objek 

UMKM. Pengolahan data dilakukan mulai dari Raw 

Material Extraction, Manufacturing & Processing, 

Transportation, Usage & Retail, Waste Disposal yang 

kemudian akan dianalisis berdasarkan Life Cycle 

Assesment. 

Kata kunci : life cycle assesment, limbah cair, umkm 

 
I. PENDAHULUAN 

Sebagian besar UMKM lebih banyak berkembang 

di daerah Jawa lebih tepatnya Jawa Tengah yang menempati 

peringkat pertama dengan jumlah industri mikro dan kecil 

(IMK) terbanyak yaitu 898.162 usaha (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Banyaknya usaha yang terdapat di daerah 

Jawa Tengah, di daerah Banyumas lebih tepatnya Jatilawang 

memiliki banyak industri rumahan atau homemade yang 

terkenal salah satunya industri kerupuk UMKM <Anugrah=. 

Kerupuk adalah makanan pelengkap yang biasa 

disajikan bersama soto yang menambah cita rasa gurih dan 

renyah dipadukan dengan kuah soto yang hangat. Kerupuk 

ini menjadi salah satu industri rumahan yang dilakukan oleh 

masyarakat Jatilawang. Sebagian besar masyarakat desa 

Kedung Wringin, Kecamatan Jatilawang berprofesi sebagai 

produsen kerupuk. Proses produksi kerupuk ini cukup 

mudah karena dapat dibuat sendiri, namun membutuhkan 

waktu yang cukup lama sehingga banyak masyarakat yang 

berperan menjadi konsumen dibandingkan produsen. 

Namun dibalik dampak positif tingginya produksi 

 

yang dibuat oleh UMKM kerupuk ini, ternyata terdapat 

dampak negatif yang bisa menyebabkan kerusakan 

lingkungan sekitar yaitu air limbah dari perebusan kerupuk 

tidak dapat diolah atau diorganisir dengan baik oleh UMKM 

tersebut. Tentunya dalam produksi sebuah produk akan 

menghasilkan limbah atau sisa hasil produksi berbentuk cair, 

padat, ataupun gas. Hasil limbah akan menimbulkan dampak 

terhadap lingkungan sekitarnya seperti limbah cair yang 

dibuang setelah proses produksi selesai akan menimbulkan 

bau tidak sedap, limbah padat akan menghasilkan debu yang 

berterbangan, dan limbah gas akan mencemari udara di 

lingkungan tersebut. Limbah yang dihasilkan pada produksi 

kerupuk ini berbentuk limbah cair yang mengandung zat 

organik yang dapat mempercepat perkembangan mikroba, 

sehingga kandungan oksigen dalam air menurun. 

II. KAJIAN TEORI 

 
Damiri (2022) dengan judul Kajian Dampak Proses 

Produksi Tapioka Terhadap Lingkungan Dengan Metode Life 

Cycle Assessment (LCA). Studi ini, proses produksi tapioka 

dengan batasan gate to gate divalidasi melalui LCA dalam 

empat fase : (1) definisi tujuan dan ruang lingkup, (2) 

inventori siklus hidup, (3) analisis dampak siklus hidup, dan 

(4) interpretasi data. Hasil LCA menunjukan bahwa dalam 1 

ton tapioka berkontribusi terhadap efek rumah kaca sebesar 

1,679 kg CO2-eq dan eutrofikasi sebesar 157,923 kg po4-eq. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Astuti 

(2019) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Potensi 

Dampak Lingkungan Dari Budidaya Tebu Menggunakan 

Pendekatan Life Cycle Assessment (LCA) menunjukan 

bahwa konsumsi sda berupa lahan tebu seluas 0,233 ha, air 

(2.223,117 m3) dan energi (19.234,254 mj). 

Rolf Frischknecht, et. al, (2020) yang berjudul life cycle 

inventories and life cycle assessments of photovoltaic 

systems. Penelitian yang dilakukan oleh Rolf Frischknecht, 

dkk. bertujuan untuk menggambarkan nilai aliran energi, 

material, dan emisi, dalam tahap kehidupan dari potovoltaic 

systems, serta menganalisi daur ulangnya. 

III. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan observasi lapangan untuk 

mengetahui kondisi yang ada di lingkungan UMKM, tentang 

permasalahan apa yang terjadi. Dari permasalahan yang ada, 

peneliti berusaha mengidentifikasi sumber masalah sehingga 
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dapat memecahkannya. Sumber informasi yang didapatkan 

yaitu dari wawancara, jumlah pekerja, jumlah UMKM. 

Kemudian data yang didapat akan diolah menggunakan 

metode life cycle assesment yaitu menentukan goal and 

scope definition, inentory analysis, impact assesment, 

interpretasi. Hasil pengolahan data disimpulkan dan akan 

dijadikan sebagai usaha untuk mengurangi pencemaran 

limbah produksi kerupuk. 

 

3.1 Metode Study Pustaka 

Metode digunakan untuk mendapatkan referensi dengan 

mencari studi literatur sebagai bahan acuan dalam 

pemecahan masalah suatu objek yang diambil oleh peneliti 

melalui membaca sumber data yang berhubungan dengan 

pembahasaan dan teori yang dikumpulkan peneliti. 

Tujuannya, permasalahan yang dibahas dapat diselesaikan 

dengan acuan studi literatur tersebut. 

 

3.2 Observasi UMKM 

Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan di 

lapangan dengan melakukan wawancara secara langsung 

kepada pemilik UMKM kerupuk sehingga mendapatkan 

data dibutuhkan. 

 

3.3 Singkatan dan Akronim 
- LCA = Life Cycle Assesment 
- UMKM = Usaha Mikro Kecil Menengah 
- IMK = Industri Mikro dan Kecil 
- LCI = Life Cycle Inventory 
- LCIA = Life Cycle Impact Assessment 
- NOx = Natrium Oxida 
- HC = Hydro Carbon 
- CO = Carbon Oksida 

- PM = Particulate Material 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Goals and Scope Definition 

Tujuan (Goals) penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
dampak lingkungan hasil proses produksi kerupuk : climate 
change, eutrophication, acidification, human toxicity, 
photochemical oxidation. Batasan pada penelitian ini, siklus 
hidup produksi kerupuk (Cradle to Gate) mulai dari 
transportasi bahan baku sampai masa akhir pakai (Used). 
Dampak lingkungan akan dihitung berdasarkan sistem Cradle 
to Gate. 

 
4.2 Analisis Inventoty 

Persediaan barang sangat penting dalam suatu 
UMKM dalam menghadapi perubahan pasar produksi 
serta mengantisipasi perubahan harga dalam 
permintaan barang yang banyak 

 

TABEL 1 (INVENTORY ANALISIS) 

 
TABEL 2 TRANSPORTASI BAHAN BAKU 

Proses Bahan Input Satuan 

Transportasi 

bahan baku 

Kayu 
bakar 

1000 Kg 

Plastik 
kemasan 

5 kg 

BBM 
(Solar) 

4.67 Liter 

Tepung 
tapioka 

6000 Kg 

Garam 100 Kg 

Proses Bahan Input Satuan 

 Pewarna 

merah 
3 Kg 

Pewarna 

hijau 
3 Kg 

Pengadonan Air panas 60 Liter 

Tepung 

tapioka 
110 Kg 

Garam 4 Kg 

Pewarna 

merah 
0.07 Kg 

Pewarna hijau 0.07 kg 

Pencetakan Adonan 

kerupuk 
184 kg 

Perebusan Adonan 

kerupuk 
184 Kg 

Air 35 Liter 

Kayu 

bakar 
25 Kg 

Pemotongan Kerupuk 156,8 Kg 

Penjemuran Potongan 

kerupuk 
155.8 Kg 

Pengemasan Kerupuk 116.85 Kg 

Distribusi Kerupuk 160 Kg 

BBM 
(Pertalite) 

5 Liter 

 

Proses Input Output 

Pengiriman 

bahan baku 

BBM Solar 

: 4,67 lt = 

4,67 kg 

BBM 

Pertalite 

untuk 

pengiriman 

: Garam, 

Kayu 

Bakar, Zat 

Pewarna 

Makanan, 

Plastik = 5 

Liter 

Batasan emisi 

mesin solar pada 

EURO 4 

- CO = 14 g/Km 

- HC + NOx = 

8,4 g/Km 

- NOx = 0,25 

g/Km x 28 

Km = 7 

g/Km 

- PM = 0,025 

g/Km x 28 Km = 

0,7 g/Km 
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TABEL 3 PEREBUSAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4 distribusi kerupuk 

4.3 Impact Assesment 

 

4.3.1 Climate Change 

 

Global Warming Potential telah dikembangkan untuk 

memungkinkan perbandingan dampak pemanasan global. 

Jenis gas yang termasuk dalam kategori gas rumah kaca yaitu 

CH¤, N¢O, dan CO¢. Indikasi yang menunjukan potensi 

pemanasan global akibat efek rumah kaca, diakibatkan oleh: 

(1) sumber daya fosil, (2) sumber daya berbasis hayati, dan 

(3) penggunaan lahan. Dampak dari pemanasan global salah 

satunya yaitu adanya perubahan iklim (Climate Change). 

Climate Change didefinisikan sebagai perubahan suhu global 

yang disebabkan oleh efek rumah kaca akibat dari kegiatan 

manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1. 1 CLIMATE CHANGE 

 
Metode EF 3.1 dalam kg . CO¢ (2,78 × 10⁴ kg . CO¢). 

Kontributor utama dampak climate change yaitu (1) Tapioka3 

43,53% + 27,44% (jumlah total: 70,97%); (2) Kerupuk 

(pengolahan produk akhir) 3 28,20%; (3) Kayu Bakar 3 

0,43% + 0,27% (jumlah total: 0,70%); (3) Air Perebusan (Air 

Mendidih) 3 0,04% + 0,02% (jumlah total: 0,06%); (4) 

Pertalite (Bahan Bakar)3 0,01%; dan (5) Kontributor lainnya 

3 0,05%. 

 
4.3.2 Eutrophication 

Eutropikasi mencakup semua dampak yang 

mengakibatkan timbulnya penyuburan, seperti nitrogen (N) 

dan fosforus (P). eutrifikasi mengakibatkan terhadap 

ekosistem air karena terlalu banyak nutrien yang ada 

Proses Input Output 

 5 lt = 5 kg - HC = 0,10 
 g/Km x 26 

 Km = 2,6 
 g/Km 

 - NOx = 
 0,08 
 g/Km x 
 26 Km = 
 2,08 
 g/Km 

Total 165 Kg 30,08 g/Km 

 

Proses Input Output 

  Batas emisi 

bensin EURO 4 : 

- CO =1,00 

g/Km x 26 

Km = 26 g/Km 

- HC = 0,10 

g/Km x 26 

Km = 2,6 

g/Km 

- NOx = 0,08 

g/Km x 26 
Km = 2,08 
g/Km 

Total 9,67 kg 60,18 g/Km 

 

Proses Input Output 

Perebusan - Adonan - Berat bahan 

matang : 

3,28 Kg 

- Berat cetakan 

basah = 1,5 kg 

Berat bahan dan 

cetakan : 4,78 

kg x 56 cetakan 

= 

267,68 Kg 

- air sisa rebusan 

= 25 L 

- Abu dan arang 

= 3 Kg 

 kerupuk = 
 184 kg 

 - Berat 
 cetakan 
 kering 
 = 0,9 kg x 
 56 cetakan 

 = 62,2 Kg. 
 - Air 
 perebusan 
 35 L = 35 
 Kg 
 - Kayu bakar 
 = 25 Kg 

Total 306,2 Kg 295,68 Kg 

 

Proses Input Output 

Pengiriman - kerupuk Batas emisi 

kerupuk = bensin EURO 
 20 4 : 
 bungkus - CO =1,00 
 = 160 kg g/Km x 26 

 - BBM Km = 26 
 Pertalite : g/Km 
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didalamnya. Limbah cair produksi kerupuk mengandung 

menghasilkan kontaminan yang berpotensi mencemari 

perairan dan belum memenuhi standar baku mutu air yang 

telah ditetapkan pemerintah, karena masih mengandung 

kadar BOD, COD, TSS, pH, minyak dan lemak, NH£, Sulfida 

(S), dan Krom (Cr) (Karimah dkk. 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
GAMBAR 1. 2 EUTROFICATION 

 
Metode EF 3.1, dengan total dampak 30,32 kg P eq 

(ekuivalen fosfor). Kontributor utama eutrofikasi air tawar 

yaitu (1) tapioka3 59,01% + 37,20% (jumlah: 96,21%), (2) 

Kerupuk (pengolahan produk akhir) 3 3,76%, (3) Kayu 

Bakar3 0,01% + 0,01% (total : 0,02%), (4) Air Perebusan (Air 

Mendidih) 3 0,00%, dan (5) Pertalite (Bahan Bakar) serta 

lainnya3 0,00%. 

 

4.3.3 Acidification 

Polusi yang mengasamkan memiliki dampak pada 

tanah, air, air bawah tanah, air permukaan, organisme 

biologis, ekosistem, dan material. Asidifikasi terbentuk 

karena polutan SO¢, NOx, dan NH3 yang berada di atmosfer. 

Polutan SO¢ terbentuk dari penggunaan bahan bakar, listrik, 

dan pembakaran sulfur. 

Distribusi bahan baku dan produk kerupuk merupakan 

salah satu sumber pencemaran lingkungan akibat 

penggunaan bahan bakar. Emisi gas buang yang dihasilkan 

oleh transportasi berupa gas rumah kaca, CO¢, materi 

partikulat, timbal, nitrogen oksida, sulfur oksida, dan 

senyawa organik yang menguap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1. 3 ACIDIFICATION 

 
Metode EF 3.1 dalam mol H⁺ ekuivalen (4,51 × 

10² mol H⁺ eq). Kontributor utama Acidification 

yaitu : (1) Kerupuk 3 40,92%, (2) Tapioka 3 35,98% 

+ 22,68% (jumlah total : 58,66%), (3) Kayu Bakar 

3 0,22% + 0,14% (jumlah total : 0,36%), (4) Air 

Perebusan (Air Mendidih)3 0,03% + 0,02% (jumlah 

total : 0,05%), (5) Tenaga Surya (Bahan Bakar 

Diesel)3 0,01%, dan (6) Kontributor lainnya 3 

0,02%. 

 
4.3.4 Human Toxicity 

Human Toxicity terbesar adalah pada tahap transportasi 

dan perebusan. Pada tahap transportasi terdapat dua kali 

proses yaitu pengiriman bahan baku dan distribusi produk. 

transportasi pengiriman bahan baku menggunakan bahan 

bakar berupa solar yang menghasilkan emisi gas buang 

berupa CO, HC, NOx, dan PM. Sedangkan pada proses 

distribusi produk, menggunakan kendaraan berbahan bakar 

pertalite sehingga menghasilkan emisi gas CO, HC, NOx. 

Proses perebusan dimana pembakaran bahan bakar kayu 

menghasilkan particulate matter (PM) yang menyebabkan 

gangguan pernafasan pada manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
GAMBAR 1. 4 HUMAN TOXICITY 

 

Metode EF 3.1. Kontributor Utama Dampak Human 

Toxicity antara lain : (1) Kerupuk: 71,77%, (2) Tapioka: 

16,45% + 10,37% (Jumlah total 26,82%), (3) Kayu Bakar: 

0,83% + 0,52% (Jumlah total 1,35%), (4) Air Perebusan (air 

mendidih) 0,04% + 0,02% (Jumlah total 0,06%), (5) 

Pertalite (bahan bakar) 0,00%, dan (6) lainnya: 0,00%. 

 
 

4.3.5 Photochemical Oxidation 

Photochemical Oxidation adalah salah satu jenis polusi 

udara sekunder yang terjadi di troposfer ketika sulfat dari 

pembakaran bahan bakar fosil bergabung dengan molekul 

lain untuk menghasilkan senyawa lain. Biasanya terjadi 

ketika kelembapan udara rendah. 

Proses perebusan merupakan proses yang paling besar 

dalam berkontribusi terhadap dampak lingkungan. Hal 

tersebut terjadi karena penggunaan kayu bakar dalam proses 

perebusan. Sisa pembakaran kayu bakar dari proses 

penguraian secara anaerobic menghasilkan emisi CO, SO¢, 

dan NO. 
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GAMBAR 1. 5 PHOTOCHEMICAL OXIDATION 

 

Metode EF 3.1. Kontributor utama dampak photochemical 
oxidation ntara lain : (1) Kerupuk: 38,11%, (2) Tapioka: 
35,94% + 22,66% (Jumlah total 8,60%), (3) Kayu Bakar: 
1,91% + 1,21% (Jumlah 3,12%), (4) Air Perebusan (air 
mendidih 0,04% + 0,02% (Jumlah total 0,06%), (5) Tenaga 

surya (bahan bakar): ,02%, dan (6) lainnya: 0,09%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar flow chart alur penelitian 

 

 

 
V. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa yang 
sudah dilakukan daoat ditarik kesimpulan berikut. 

1. Berdasarkan analisis LCA yang dilakukan melalui 
beberapa tahapan mulai dari transportasi bahan baku, 
pengolahan, perebusan, pendinginan, pemotongan, 
penjemuran, pengemasan, dan distribusi produk. Tahapan 
yang memiliki dampak terhadap lingkungan pada proses 
perebusan (pencemaran air dan tanah), sedangkan 
transportasi dan distribusi berdampak pada pencemaran 
udara. 

2. Hasil perhitungan pencemaran udara dari proses 
transportasi bahan baku yang menggunakan bahan bakar 
jenis solar dengan standar batasan EURO 4 terhitumg CO = 
0,50 g/Km x 28 Km = 14 g/Km, HC + NOx = 0,30 g/Km x 

28 Km = 8,4 g/Km, NOx = 0,25 g/Km x 28 Km = 7 g/Km, 
PM = 0,025 g/Km x 28 Km = 0,7 g/Km. Sedangkan distribusi 
yang menggunakan jenis bahan bakar pertalite terhitung CO 

=1,00 g/Km x 26 Km = 26 g/Km, HC = 0,10 g/Km x 26 
Km = 2,6 g/Km, NOx = 0,08 g/Km x 26 Km = 2,08 g/Km. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini sebagai 
berikut. 

1. Proses produksi maupun penanganan limbah, dapat 
dilakukan study lanjut untuk membahas secara teknis solusi 
yang bisa dilakukan untuk kedepan. 

2. Penerapan yang baik perlu memperhatikan tiga aspek 
utama, yaitu aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. 
Penelitian ini hanya membahas dari segi lingkungan saja, 
sehingga disarankan agar dilakukan study terkait aspek sosial 
dan ekonomi dari daur hidup produk UMKM kerupuk. 
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